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Kata Pengantar 
 

 

 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

limpahan rahmat, taufik, dan karunia-Nya sehingga buku yang 

berjudul Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini ini dapat 

disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai 

wujud kontribusi dalam mendukung peningkatan mutu 

pendidikan anak usia dini melalui pemahaman yang menyeluruh 

tentang manajemen yang efektif, holistik, dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi 

utama dalam pembangunan sumber daya manusia. Pada masa 

inilah terjadi perkembangan yang paling pesat dan krusial, baik 

dalam aspek fisik, kognitif, sosial emosional, moral, maupun 

bahasa. Oleh karena itu, pengelolaan yang tepat terhadap 

pendidikan usia dini menjadi kunci keberhasilan pembelajaran 

dan pembentukan karakter anak di masa depan. 

Buku ini terdiri dari 19 bab yang disusun secara sistematis 

mulai dari konsep dasar PAUD dan manajemennya, hingga 

pengelolaan yang lebih teknis dan kontekstual di berbagai aspek. 

Bab awal membahas konsep dasar pendidikan dan manajemen 

PAUD sebagai landasan teori dan praktik. Selanjutnya, pembaca 

akan diarahkan pada topik-topik penting seperti manajemen 

kurikulum, pendidik dan tenaga kependidikan, fasilitas dan 

keuangan, serta strategi program pembelajaran yang 

menyeluruh dan terarah. 
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Topik manajemen evaluasi, pendekatan bermain, 

pendidikan inklusi, dan hubungan dengan orang tua juga 

dikupas untuk memberikan gambaran utuh mengenai 

penyelenggaraan PAUD yang profesional. Buku ini juga tidak 

luput membahas peran teknologi, pengembangan karakter, 

program literasi dan numerasi, serta inovasi pengelolaan di era 

digital. Di bagian akhir, pembahasan mengenai kesehatan dan 

keselamatan di PAUD menutup rangkaian bahasan sebagai 

bentuk tanggung jawab menyeluruh terhadap anak usia dini. 

Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang 

bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, pendidik PAUD, pengelola 

lembaga pendidikan, hingga pemangku kebijakan yang 

berkomitmen terhadap peningkatan mutu pendidikan anak usia 

dini. Akhir kata, penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh 

dari sempurna. Oleh karena itu, segala bentuk kritik dan saran 

yang membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan pada 

edisi-edisi selanjutnya. 

Semoga buku ini dapat memberikan inspirasi, 

pemahaman, dan manfaat nyata dalam praktik pendidikan anak 

usia dini di Indonesia. 

 

          Medan,      Maret 2025 

 

 

 

               Penulis 
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BAB 1 KONSEP DASAR PENDIDIKAN ANAK USIA 

DINI 
(Veryawan) 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah upaya untuk 

memberikan pengalaman belajar yang komprehensif dan 

terencana untuk anak usia dini (0-6 tahun) dan bertujuan 

untuk secara optimal mendukung pertumbuhan dan 

perkembangannya. Pendidikan sangat penting pada usia dini 

karena merupakan fondasi perkembangan intelektual, 

emosional, sosial dan moral. Pada tahap ini, otak anak 

berkembang sangat cepat, dan pengalaman yang mereka terima 

membentuk dasar untuk pembelajaran dan keterampilan di 

masa depan. 

Konsep dasar pendidikan anak usia dini melibatkan 

pendekatan yang menekankan pada pengalaman belajar yang 

menyenangkan, interaktif, dan berbasis pada kebutuhan serta 

tahap perkembangan anak. Pendidikan anak usia dini bukan 

hanya tentang mengajarkan pengetahuan akademis, tetapi juga 

tentang membangun keterampilan sosial, emosional, dan 

kreativitas anak. Dengan demikian, PAUD berperan penting 

dalam mempersiapkan anak untuk menghadapi tantangan 

kehidupan di masa depan, baik secara individu maupun dalam 

konteks sosial. 
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BAB 2 KONSEP DASAR MANAJEMEN PAUD 
(Darmawati) 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase 

krusial dalam perkembangan anak, di mana fondasi bagi 

pembelajaran, interaksi sosial, dan pengembangan emosional 

mulai dibentuk. Pada usia ini, anak-anak tidak hanya belajar 

tentang pengetahuan dasar, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan penting yang akan memengaruhi kehidupan 

mereka di masa depan. Oleh karena itu, pengelolaan yang tepat 

dalam konteks PAUD sangat diperlukan untuk memastikan 

bahwa pendidikan yang diberikan berkualitas dan sesuai 

dengan kebutuhan anak. 

Manajemen dalam PAUD mencakup berbagai aspek, 

mulai dari perencanaan kurikulum yang sesuai hingga 

pengorganisasian sumber daya manusia dan fasilitas yang 

mendukung proses belajar mengajar. Manajemen yang efektif 

tidak hanya berfokus pada aspek administratif, tetapi juga 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan 

menyenangkan bagi anak-anak. Dalam konteks ini, pentingnya 

manajemen yang baik tidak dapat dipisahkan dari tujuan 

pendidikan itu sendiri, yaitu untuk mengoptimalkan 

perkembangan holistik anak. 

Bab ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai konsep dasar manajemen PAUD. Kami 

akan membahas pengertian, tujuan, prinsip, dan fungsi 

manajemen dalam konteks pendidikan anak usia dini, serta 

tantangan yang sering dihadapi dan solusi yang dapat 
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BAB 3 LANDASAN PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
(Ade Tursina) 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan elemen dari 

seluruh usaha sadar melaksanakan Pembangunan manusia 

seutuhnya, dengan menciptakan suatu lingkungan yang dapat 

mestimulasi perkembangan pada anak agar berkembang secara 

optimal dari potensi yang ada pada diri anak. Penyelenggaraan 

Pendidikan Anak Usia Dini didasarkan pada landasan yang kuat 

dan kokoh. Hal ini tercermin dari paradigma pendidikan yang 

jelas, serta teori pendidikan yang telah terbukti dan dipahami 

oleh para penyelenggara. Selain itu, mereka juga menerapkan 

kebijakan pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah dengan 

baik. 

Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini secara konsisten 

berusaha untuk meningkatkan pemerataan akses serta mutu 

pendidikan bagi anak-anak dalam kelompok usia dini. Upaya 

peningkatan mutu pendidikan diperkuat melalui Peraturan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2022 mengenai Evaluasi 

Sistem Pendidikan. Pendidikan anak usia dini memiliki tu juan 

untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak 

seoptimal mungkin, agar mereka siap memasuki pendidikan 

yang lebih lanjut. Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu  

upaya pembinaan yang ditujukan untuk anak-anak sejak lahir 

hingga usia delapan tahun. Melalui pemberian rangsangan 

pendidikan, diharapkan dapat mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani serta rohani anak, sehingga mereka 
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BAB 4 MANAJEMEN KURIKULUM PAUD 
(Rika Kurnia) 

 

 

Pendahuluan 

 Bab ini menyajikan ulasan mendalam mengenai 

tata kelola dan pengelolaan kurikulum di Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD). Penyusunan kurikulum di tingkat PAUD tidak 

hanya memfokuskan pada penyampaian materi, tetapi juga 

mencakup perencanaan strategis, pelaksanaan yang terstruktur, 

evaluasi berkelanjutan, dan inovasi agar selalu relevan dengan 

kebutuhan perkembangan anak serta dinamika sosial dan 

teknologi. Dengan melibatkan berbagai pihak seperti pendidik, 

orang tua, dan masyarakat, pengelolaan kurikulum dihar apkan 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi 

tumbuh kembang anak secara menyeluruh.  

Manajemen kurikulum PAUD merupakan serangkaian 

proses sistematis yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, dan pengembangan kurikulum untuk memenuhi 

kebutuhan anak usia dini. Proses ini bertujuan menciptakan 

lingkungan belajar yang responsif dan inovatif, dengan 

mengintegrasikan berbagai metode dan strategi pembelajaran. 

Pendekatan partisipatif antar stakeholder guru, kepala sekolah, 

orang tua, dan masyarakat—merupakan elemen penting agar 

setiap masukan dapat diserap dan diimplementasikan dengan 

baik. Permendikbud (2017) menegaskan bahwa pengelolaan 

kurikulum yang baik harus memberikan ruang bagi inovasi 

sekaligus penyesuaian terhadap kebutuhan spesifik anak. 

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi utama 

dalam pembentukan karakter dan perkembangan kognitif anak. 
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BAB 5 MANAJEMEN PENDIDIK DAN TENAGA 

KEPENDIDIKAN 
(Saptiani) 

 

 

Pendahuluan 

Pendidik memainkan peran penting untuk menyukses-

kan pembelajaran didalam kelas, guru merupakan garda utama 

dalam mencetak generasi emas yang sangat unik, tidak 

berlebihan jika dikatakan keberhasilan peserta didik tergantung 

seberapa berkompetensinya guru mengelola kelas. Pendidik 

anak usia dini tidak hanya mengajar, melainkan juga harus 

menjadi pengasuh, membina, mengelola kelas, mendesain alat 

peraga, merancang kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan 

karakter anak serta tugas lain sebagainya. Pepatah Arab 

mengatakan “materi ajar penting, tapi metode pembelajaran 

lebih penting, metode pembelajaran penting tapi guru itu  lebih 

penting dan guru penting tapi ruh guru itu lebih penting”. 

Pendidik anak usia dini adalah seorang ahli yang 

berpengalaman untuk siap merancang kurikulum, mengelola 

kelas dengan tepat baik indoor dan out doornya, melakukan 

assessment pembelajaran untuk mengukur sejauh mana tujuan 

pembelajaran sudah tercapai. Selain itu, turut melakukan 

pembinaan, pengawasan, dan perlindungan kepada anak didik. 

Pendidik anak usia dini pada jalur pendidikan formal terdiri 

dari guru dan guru pendamping, sedangkan pendidik pada 

pendidikan anak jalur nonformal terdiri dari guru, guru 

pendamping, dan pengasuh. Walaupun ada beberapa istilah 

yang menyebutkan untuk pendidik di lingkungan PAUD seperti 
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BAB 6 MANAJEMEN FASILITAS DAN SARANA 

PAUD 
(Haryati) 

 

 

Pendahuluan 

Manajemen fasilitas dan sarana PAUD merupakan aspek 

penting yang sering kali terabaikan, padahal sangat 

menentukan kualitas layanan pendidikan. Sebuah lingkungan 

belajar yang memiliki fasilitas yang memadai dapat menjadi 

tempat yang aman, nyaman, dan menantang dalam mendukung 

perkembangan fisik, emosional, dan kognitif anak. Menurut 

Binsa, pengelolaan fasilitas dan infrastruktur untuk pendidikan 

anak usia dini merupakan aspek dari manajemen yang meliputi 

perencanaan, pengadaan, pemeliharaan, serta tanggung jawab, 

penginventarisasian, dan juga penghapusan peralatan atau 

barang yang sudah tidak dapat digunakan lagi. Aspek ini 

memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung 

proses pembelajaran (Binsa, 2021). Sesuai denga Undang-

Undang Nomor 24 Tahun 2007, infrastruktur mencakup semua 

hal yang berhubungan dengan alat atau fasilitas yang 

mendukung proses belajar dan pencapaian tujuan pendidikan, 

seperti bangunan, taman, kebun, ruang pertemuan, meja, kursi, 

serta alat bantuan belajar lainnya (Permendiknas, 2007). 

Artinya, sarana dan prasarana yang sudah disediakan oleh 

pemerintan maupun yayasan tentu dikelola dengan baik demi 

kepentingan sekolah itu sendiri.  

Dengan manajemen yang efektif, lembaga PAUD dapat 

menjamin bahwa semua sarana dan prasarana mendukung 
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BAB 7 MANAJEMEN KEUANGAN PAUD 
(Farida Samad) 

 

 

Pendahuluan 

Manajemen keuangan di lembaga Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) sangat penting untuk memastikan kelangsungan 

operasional dan kualitas layanan pendidikan. Pada tahap usia 

dini, anak-anak memerlukan fasilitas yang memadai, sumber 

belajar yang sesuai, serta tenaga pendidik yang kompeten guna 

mendukung perkembangan mereka secara optimal (Nazziatus, 

2021; Suebsing, 2024). Pemenuhan kebutuhan tersebut 

menuntut adanya pengelolaan dana yang terencana, 

transparan, dan efektif. Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa banyak lembaga PAUD masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber 

pendanaan, lemahnya akuntabilitas, dan kurangnya strategi 

dalam perencanaan keuangan. Oleh karena itu, kajian 

mendalam mengenai praktik manajemen keuangan di PAUD 

menjadi penting sebagai upaya menuju keberhasilan 

pendidikan yang berkelanjutan.  

Dalam makalah ini, penulis mengungkapkan bagaimana 

konsep manajemen keuangan di lembaga PAUD terkait dengan 

proses perencanaan, pengelolaan, dan pelaporan keuangan 

dalam PAUD. Selain itu juga mengidentifikasi tantangan dalam 

manajemen keuangan PAUD serta memberikan kontribusi 

dalam pengembangan sistem manajemen keuangan PAUD yang 

lebih baik. 
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BAB 8 PROGRAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 

ANAK USIA DINI 
(Efrida Ita) 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang 

dasar untuk menyiapkan kualitas sumber daya manusia yang 

unggul di masa mendatang. Usia dini, yaitu rentang usia 0 

hingga 6 tahun, sering disebut sebagai masa emas (golden age) 

karena pada periode inilah perkembangan otak anak 

berlangsung sangat cepat dan menjadi dasar penting bagi 

pembentukan kemampuan secara menyeluruh. Pada fase ini, 

anak membutuhkan stimulasi yang tepat, konsisten, dan 

menyenangkan agar kemampuan yang dimiliki anak dapat 

bertumbuh dan berkembang secara optimal. 

Program pembelajaran pada jenjang PAUD memiliki 

peran penting dalam menyediakan kegiatan yang terencana, 

terarah, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Pembelajaran tidak sekadar proses mentransfer pengetahuan, 

melainkan membentuk karakter, meningkatkan kepercayaan 

diri, serta menumbuhkan rasa tertarik dan semangat belajar 

melalui kegiatan yang menyenangkan. Karena itu, program 

pembelajaran PAUD harus disusun dengan memperhatikan 

prinsip perkembangan anak, karakteristik lingkungan sekitar, 

serta nilai-nilai kearifan lokal yang diwariskan dalam 

masyarakat. 

Pemerintah Indonesia telah memberikan perhatian besar 

terhadap pendidikan anak usia dini, yang tercermin dalam 
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BAB 9 MANAJEMEN PENILAIAN DAN  

EVALUASI ANAK USIA DINI 
(Sitti Nurhidayah Ilyas) 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase 

penting dalam proses pembentukan dasar kepribadian, 

intelektual, dan kemampuan sosial anak. Pada tahap ini, anak -

anak mengalami perkembangan yang sangat cepat serta sangat 

peka terhadap rangsangan dari lingkungan di sekelilingnya 

(UNESCO, 2016). Oleh sebab itu, perencanaan pendidikan pada 

level ini harus menggunakan pendekatan yang menyeluruh, 

inklusif, dan berfokus pada kebutuhan tumbuh kembang anak. 

Salah satu unsur penting dalam mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan PAUD adalah pelaksanaan penilaian serta evaluasi 

terhadap perkembangan anak. 

Penilaian dalam konteks PAUD bukan hanya digunakan 

sebagai alat pengukuran hasil pembelajaran, tetapi juga 

merupakan bagian integral dari proses pembelajaran yang 

berlangsung secara kontinu dan memiliki makna. Penilaian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh apa anak telah berkembang 

di berbagai aspek, seperti kognitif, motorik, bahasa, sosial-

emosional, serta nilai moral dan agama (Depdiknas, 2007; 

NAEYC, 2009). Melalui proses penilaian yang tepat, guru dapat 

mengidentifikasi kelebihan serta kebutuhan tiap anak dan 

menyusun strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik masing-masing anak (Pyle & DeLuca, 2017). 

Manajemen penilaian di PAUD pada praktiknya, sering 
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BAB 10 PENDEKATAN BERMAIN DALAM 

PEMBELAJARAN 
(Muhammad Yusri Bachtiar) 

 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran anak usia dini adalah tahap pendidikan 

yang sangat penting dalam kehidupan seorang anak. Pada 

periode ini, anak-anak berada dalam fase perkembangan yang 

sangat pesat, baik secara fisik, kognitif, sosial, maupun 

emosional. Oleh karena itu, cara atau metode yang digunakan 

dalam mengajarkan anak-anak haruslah disesuaikan dengan 

karakteristik perkembangan mereka. Salah satu pendekatan 

yang terbukti efektif dalam memfasilitasi pembelajaran anak 

usia dini adalah pendekatan bermain. 

Pendekatan bermain dalam pembelajaran anak usia dini 

memiliki dasar pemikiran bahwa anak-anak belajar dengan cara 

yang alami melalui aktivitas bermain. Bermain tidak hanya 

sekadar kegiatan yang menyenangkan, tetapi juga sarana yang 

sangat kaya untuk merangsang perkembangan berbagai aspek 

dalam diri anak. Dalam kegiatan bermain, anak-anak dapat 

mengeksplorasi dunia di sekitar mereka, mengembangkan 

kemampuan motorik, berinteraksi dengan teman-temannya, 

serta belajar berbagai konsep dasar yang nantinya akan 

mendukung pembelajaran di masa depan. 

Pentingnya pendekatan bermain dalam pembelajaran 

anak usia dini semakin diakui oleh berbagai teori pendidikan 

dan psikologi perkembangan. Para ahli seperti Jean Piaget, Lev 

Vygotsky, dan Maria Montessori, masing-masing menekankan 
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BAB 11 PENDIDIKAN INKLUSI DI PAUD 
(Etna Anjani Trunoyudho) 

 

 

Pendahuluan 

Bab ini mengulas tentang pendidikan inkusif di satuan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pemahaman terkait 

penyelanggaraan inklusif yang tepat bagi guru diharapkan akan 

memberikan dampak pemberian layanan pendidikan yang 

optimal bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK). 

Materi yang akan dibahas meliputi pengertian dan tujuan 

penyelenggaraan pendidikan inklusif, pengenalan karakteristik 

PDBK, strategi implementasi pendidikan inklusi di PAUD dan 

disertai contoh-contoh penerapan pada setting Pendidikan 

Anak Usia Dini. Akhirnya, bab ini akan memberikan 

kesimpulan dan rekomendasi yang dapat digunakan oleh guru, 

praktisi, pembuat kebijakan, dan masyarakat luas untuk 

mengembangkan pendidikan inklusi di PAUD. 

Pendidikan merupakan salah satu hak anak yang telah 

disepakati pada konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

pada tahun 1989 agar setiap negara dapat memastikan anak 

dapat tumbuh sehat, bersekolah dan dilindungi, didengar 

pendapatnya dan diperlakukan dengan adil (Unicef Indonesia, 

2018). Hal ini juga telah diatur dalam Undang-Undang 

Perlindungan anak Nomor 23 tahun 2002 dalam pasal 9 ayat 1 

yang disebutkan bahwa “Setiap anak berhak memperoleh 

pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 

pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan 

bakatnya”. Berdasarkan penjelasan diatas maka sudah 

selayaknya dijadikan dasar bahwa anak yang memiliki 
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BAB 12 PENGELOLAAN HUBUNGAN DENGAN 

ORANG TUA 
(Fithrii Muzdalifah) 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan penyelenggaraan 

Pendidikan pada anak usia 0-6 tahun melalui penyelenggaraan 

Pendidikan yang terprogram. Suyadi (2017:22) menyatakan 

bahwa PAUD pada hakikatnya adalah Pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara meyeluruh atau 

menekankan pada pengembangan seluruh aspek perkembangan 

anak. Atas dasar ini satuan PAUD perlu menyediakan berbagai 

kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan anak, seperti kognitf, Bahasa, fisik motorik, 

seni, social emosional dan bahasa. Segala bentuk program 

kegiatan penyelenggaraan PAUD untuk menujang setiap aspek 

perkembangan anak, dapat berjalan dengan baik jika 

manajemennya terorganisir.  

Penyelenggaraan Pendidikan anak usia dini tidak dapat 

terpisahkan dari manajemen yang dilakukan. Seorang kepala 

sekolah bertugas untuk melakukan manajeral di Lembaga yang 

dipimpin. Kepala sekolah menggerakan sumber daya yang ada 

disekolah baik pengelola, pendidik maupun tendik untuk 

melakukan pengelolaan. Pengelolaan yang dilakukan 

merupakan bentuk suatu manajemen. Ulfah (2015:14) 

menjelaskan bahwa manajemen adalah suatu kegiatan atau 

rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha 
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BAB 13 TEKNOLOGI DALAM MANAJEMEN 

PAUD 
(Delvhina Manga) 

 

 

Pendahuluan 

Teknologi adalah bagian penting dalam dunia 

pendidikan. Dalam manajemen Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD), teknologi berperan dalam meningkatkan efisiensi 

administrasi, memperkuat komunikasi antara guru dan orang 

tua, dan juga mendukung pengelolaan kurikulum dan proses 

pembelajaran. Dengan adanya teknologi, lembaga PAUD dapat 

lebih mudah mengakses dan mengelola data, mengatur 

keuangan, serta menyediakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan menarik bagi anak-anak. Pemanfaatan teknologi 

yang tepat tidak hanya meningkatkan kualitas layanan 

pendidikan, tetapi juga memastikan bahwa setiap siswa bisa 

memiliki pengalaman belajar yang sesuai dengan tahapan 

perkembangannya secara optimal. 

Tanpa dukungan teknologi, pengelolaan PAUD 

menghadapi berbagai tantangan yang dapat menghambat 

efektivitas dan efisiensi operasional. Administrasi yang masih 

dilakukan secara manual sering kali menyebabkan keterlamba-

tan dalam pencatatan data siswa, penggajian guru, serta 

pelaporan kepada pihak terkait. Selain itu, komunikasi antara 

guru dan orang tua menjadi kurang efektif, sehingga dapat 

mengurangi keterlibatan orang tua dalam perkembangan anak. 

Kurangnya teknologi dalam pembelajaran juga membuat proses 

belajar mengajar kurang variatif dan interaktif, yang dapat 
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BAB 14 PENINGKATAN KOMPETENSI GURU 

PAUD 
(Hasmawaty) 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memainkan peran 

penting dalam perkembangan anak, namun masih ada 

tantangan dalam hal kompetensi guru. Berbagai penelitian 

menyoroti pentingnya kompetensi pedagogis di kalangan guru 

PAUD, yang mencakup meta-kompetensi, keterampilan 

profesional, dan kemampuan praktis (Ranta et al., 2023). 

Namun, penelitian menunjukkan bahwa banyak guru kesulitan 

dalam membuat rencana pembelajaran yang komprehensif dan 

menyelaraskannya dengan kegiatan sehari-hari (Herlina, 2022).  

Menurut Peraturan Menteri No. 137 tahun 2013 pasal 25 

ayat 2, kompetensi guru PAUD harus diprioritaskan secara 

menyeluruh, mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, dan professional (Fitria, 2017). Terkait dengan 

kualifikasi pendidikan, guru PAUD diharuskan memiliki ijazah 

minimal Diploma Empat (D-IV) atau Sarjana (S1) pada ranah 

pendidikan anak usia dini yang didapatkan dari program studi 

terakreditasi.  

Pencapaian kualitas Pendidikan yang baik tidak terlepas 

dari peran peran guru yang profesional (Pratama et al., 2022). 

Guru PAUD memiliki tugas utama dalam membimbing dan 

mendidik anak-anak agar mereka dapat berkembang dengan 

optimal. Pendidik anak usia dini harus memiliki kompetensi 

yang cukup mumpuni. Dalam pendidikan, peran guru tetap 
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BAB 15 MANAJEMEN PENGEMBANGAN 

KARAKTER ANAK USIA DINI 
(Andi Nur Maharani Islami) 

 

 

Pendahuluan 

Pengelolaan dalam pengembangan karakter pada anak 

usia dini sangatlah penting untuk membentuk dasar 

kepribadian yang akan memberikan pengaruh besar dalam 

kehidupan mereka di masa yang akan datang. Masa kanak-

kanak atau masa usia dini merupakan periode yang sangatlah 

penting dalam pembentukan karakter, karena anak mulai 

belajar nilai-nilai moral dan sosial melalui interaksi dengan 

lingkungan yang ada di sekitar mereka, baik di rumahnya, 

sekolah, maupun masyarakat. Oleh sebab itu, baik sebagai 

orang tua maupun pendidik butuh kesadaran lebih untuk 

mengarahkan perhatian mereka terhadap pengembangan 

karakter anak, tidak hanya dalam hal kemampuan akademik, 

tetapi juga dalam membangun sikap dan perilaku yang positif. 

Pembentukan karakter yang baik pada usia dini akan berperan 

besar dalam menentukan perilaku anak sepanjang hidup 

mereka serta mempersiapkan mereka dalam menghadapi 

berbagai tantangan kehidupan yang kompleks kelak (Hanish, 

2019). 

Pendidikan karakter di Indonesia kini semakin 

mendapat perhatian dengan kebijakan-kebijakan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai moral dan karakter dalam 

kurikulum pendidikan anak usia dini (PAUD). Pendidikan 

karakter mencakup banyak nilai, diantaranya sikap tanggung 
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BAB 16 MANAJEMEN PROGRAM LITERASI DAN 

NUMERASI PAUD 
(Nur Alim Amri) 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi 

utama dalam membentuk karakter serta kemampuan kognitif 

anak. Pada tahap awal kehidupan, literasi dan numerasi 

menjadi dua komponen penting yang mendukung tumbuh 

kembang anak secara menyeluruh. Dalam konteks globalisasi 

dan kemajuan teknologi, kemampuan membaca, menulis, serta 

memahami konsep dasar angka tidak hanya berperan sebagai 

alat komunikasi, melainkan juga sebagai modal penting dalam 

mengasah kreativitas dan kemampuan problem solving anak. 

Ensar (2014) menjelaskan bahwa pada tahap perkembangan 

konkret operasional, anak-anak mulai memahami konsep-

konsep dasar, seperti angka dan bentuk, yang sangat 

mendukung perkembangan kognitif mereka. 

Pengelolaan program pembelajaran literasi dan 

numerasi yang terstruktur di lingkungan PAUD berperan 

penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan sekaligus mendidik (HIdayat, M: 2016). 

Program yang dirancang secara efektif dapat menjembatani 

kebutuhan perkembangan kognitif anak dan tantangan zaman 

modern. Menurut McLeod (2024), proses belajar yang efektif 

melibatkan interaksi sosial yang erat, di mana pembelajaran 

dapat lebih optimal ketika melibatkan bimbingan orang dewasa 

atau teman sebaya yang lebih kompeten. 
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BAB 17 INOVASI DALAM PENGELOLAAN PAUD 
(Andi Rezky Nurhidaya) 

 

 

Pendahuluan 

Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

memerlukan inovasi yang berkelanjutan agar mampu 

menjawab tantangan perkembangan zaman. Inovasi dapat 

diterapkan dalam berbagai aspek, seperti metode pembelajaran, 

manajemen kelembagaan, serta pemanfaatan teknologi. Dengan 

adanya pendekatan yang kreatif dan adaptif, PAUD dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik, interaktif, 

dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. 

Salah satu bentuk inovasi dalam pengelolaan PAUD 

adalah penggunaan teknologi digital untuk mendukung 

administrasi dan pembelajaran. Misalnya, aplikasi manajemen 

sekolah dapat membantu pendidik dalam mencatat 

perkembangan anak, sementara media pembelajaran interaktif 

mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik. Selain itu, 

pendekatan berbasis proyek dan permainan edukatif berbasis 

STEM juga semakin banyak diterapkan untuk merangsang 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah sejak dini. 

Selain inovasi dalam metode dan teknologi, peningkatan 

peran serta masyarakat juga menjadi faktor penting dalam 

pengelolaan PAUD yang efektif. Kolaborasi antara sekolah, 

orang tua, dan komunitas dapat memperkaya pengalaman 

belajar anak serta memperkuat sistem pendukung pendidikan.  
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BAB 18 PENGELOLAAN PAUD DI ERA DIGITAL 
(Angri Lismayani) 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini (PAUD merupakan fondasi 

penting dalam pembentukan karakter dan kemampuan dasar 

anak. Pada era digital sekarang ini, pengelolaan PAUD harus 

mendapatkan peluang baru yang signifikan untuk mengahadapi 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sudah 

membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan. PAUD 

sebagai Lembaga pendidikan tidak lepas dari pengaruh ini. Oleh 

karena itu, pengelolaan PAUD di era digital menuntut adaptasi 

dan inovasi agar dapat memanfaatkan teknologi secara 

maksimal untuk mendukung proses pembelajaran dan 

pengembangan anak. 

Salah satu aspek penting dalam pegelolaan PAUD di era 

digital adalah integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. 

Teknologi digital seperti aplikasi pembelajaran, platform 

interaktif dan media sosial dapat menjadi alat yang efektif 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Namun hal ini juga 

memerlukan pemahaman dan keterampilan dari para pendidik 

dan pengelola PAUD dalam menggunakan teknologi secara 

bijak.  

Pengelolaan PAUD di era digital juga menuntut 

perhatian terhadap aspek keamanan dan privasi data seperti 

data peserta didik, laporan perkembangan anak dan informasi 

lainnya sehingga penting untuk memastikan bahwa system 

pengelolaan data yang digunakan aman dan sesuai dengan 

regulasi yang berlaku. 
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BAB 19 KESEHATAN DAN KESELAMATAN 

DI PAUD 
(Faradillah Rusliana) 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu 

upaya untuk mendukung perkembangan fisik dan mental anak 

usia dini melalui stimulasi pendidikan. Pertumbuhan dan 

perkembangan adalah proses yang berlangsung terus-menerus 

pada individu, mencakup berbagai aspek yang saling berkaitan. 

Oleh karena itu, berbagai faktor perlu diperhatikan agar proses 

pertumbuhan dan perkembangan anak dapat berjalan dengan 

optimal. 

Santrock (Putri et al., 2023) menyebutkan bahwa 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran yang sangat 

penting dalam membangun dasar perkembangan anak secara 

menyeluruh. Anak-anak membutuhkan perlindungan khusus 

pada masa ini, karena mereka belum mampu mempertahankan 

diri dan lebih rentan terhadap berbagai resiko dan bahaya. 

Perlindungan anak usia dini mencakup sejumlah aspek yang 

berbeda, termasuk perlindungan fisik, emosional, sosial dan 

psikologis. Bahter (2020) juga menyebutkan bahwa 

perlindungan juga berlaku untuk keamanan fisik, kesehatan, 

pendidikan dan hak-hak dasar anak. 

Selain aspek pendidikan, kesehatan dan keamanan juga 

merupakan faktor utama yang mendukung tumbuh kembang 

anak secara optimal. Kesehatan yang terjaga akan memperkuat 

kondisi fisik dan mental anak, sementara lingkungan yang 
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